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dengan Kapasitas 100 Kg/Jam 
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Abstract 

This research aims to design a coffee peeling machine with a capacity of 100 kg/hour to improve the 
efficiency and effectiveness of the coffee peeling process, which is currently done manually by Indonesian 
farmers with limited results. The machine is equipped with a motor, V-belt, pulley, peeling rollers, and a 
hopper. Test results show an average peeling time of 35 seconds per kilogram, with a capacity of 102.8 
kg/hour and an efficiency of 95%. Its innovative design prevents coffee bean buildup, ensures smooth flow, 
and is easy to use and maintain. This machine not only enhances productivity and coffee quality but also 
reduces labor costs. By using this machine, farmers can speed up the peeling process and be more efficient 
in meeting market demands. Further development is recommended to improve material quality, optimize 
the design, and provide training for farmers on machine use.   
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Abstrak 

Penelitian ini merancang mesin pengupas kulit kopi berkapasitas 100 kg/jam untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pengupasan kopi, yang selama ini dilakukan secara manual oleh petani di 
Indonesia dengan hasil yang terbatas. Mesin ini dilengkapi motor penggerak, V-belt, pulley, roller 
pengupas, dan hopper. Hasil pengujian menunjukkan waktu pengupasan rata-rata 35 detik per kilogram 
dengan kapasitas 102,8 kg/jam dan efisiensi sebesar 95%. Desain inovatifnya mencegah penumpukan 
biji, memastikan aliran yang lancar, serta mudah digunakan dan dirawat. Mesin ini tidak hanya 
meningkatkan produktivitas dan kualitas kopi, tetapi juga mengurangi biaya tenaga kerja. Dengan 
penggunaan mesin ini, petani dapat mempercepat proses pengupasan dan lebih efisien dalam 
memenuhi permintaan pasar. Pengembangan lebih lanjut disarankan untuk meningkatkan kualitas 
material, optimasi desain, dan pelatihan penggunaan bagi petani.  
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PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu minuman yang sangat populer di dunia, dan Indonesia dikenal 
sebagai salah satu negara penghasil kopi terbesar dengan berbagai jenis kopi yang memiliki 
cita rasa khas [1]. Kopi ditanam di berbagai daerah dengan kondisi geografis yang mendukung, 
seperti ketinggian antara 400-700 meter di atas permukaan laut dengan suhu antara 24-30°C 
[2]. Komposisi biji kopi per kilogram adalah sekitar 2300-4000 buah [3]. Seiring dengan 
program pemerintah yang mendorong peningkatan produksi pertanian, termasuk kopi, 
teknologi mesin-mesin pertanian sangat dibutuhkan untuk menunjang program tersebut [4]. 
Mesin pengupas kulit kopi menjadi penting karena mampu meningkatkan efisiensi proses 
pemisahan biji kopi dari kulitnya, yang memberikan aroma lebih baik dibandingkan proses 
pengeringan tradisional [5]. 

Kopi memiliki sejarah panjang dalam budaya Indonesia dan dunia [6]. Kata "kopi" mulai 
masuk ke dalam bahasa-bahasa Eropa sekitar tahun 1600-an dari bahasa Arab "Qahwa," yang 
mungkin melalui bahasa Turki "Kahveh" [7]. Di Indonesia, kemungkinan besar kata "kopi" 
diadaptasi dari bahasa Arab melalui bahasa Belanda "koffie," mengingat Belanda adalah yang 
pertama kali membuka perkebunan kopi di Indonesia [8]. Di Indonesia, ada tiga jenis kopi 
utama yaitu Kopi Arabika, Kopi Liberika, dan Kopi Robusta. Kopi Arabika mengandung kafein 
sebesar 1-1.3% dan dibudidayakan di dataran tinggi dengan iklim kering [9]. Kopi Liberika 
memiliki kandungan kafein yang sama dengan Arabika tetapi dibudidayakan di daerah dengan 
kelembapan tinggi, menghasilkan kualitas buah yang lebih buruk [10]. Kopi Robusta 
mengandung kafein 2-3% dan dibudidayakan di dataran rendah atau pantai [11]. 

Penelitian sebelumnya telah banyak menghasilkan mesin pengupas kulit kopi basah 
dengan kapasitas produksi rata-rata 120 kg/jam. Pertama, mesin pengupas kulit kopi dengan 
kapasitas 156 kg/jam menggunakan motor bensin 7,0 HP [12]. Selanjutnya, pengembangan 
mesin pengupas kulit kopi dengan kapasitas serupa, yaitu 120 kg/jam, yang didesain untuk 
UMKM dengan daya motor 5,5 HP [3]. Banyak mesin pengupas kulit kopi yang ada masih 
memiliki keterbatasan, seperti tidak adanya roller pendorong dan hasil pengupasan yang tidak 
sempurna sehingga masih membutuhkan pemisahan manual [13]. Selain itu, pengupasan 
manual dan semi mekanis yang masih umum digunakan memiliki kapasitas yang terbatas, 
menjadi kendala dalam meningkatkan produksi kopi [14]. Pada mesin pengupas dengan celah 
2 mm dan putaran poros 420 rpm, persentase kualitas pengupasan yang baik hanya mencapai 
68%, sementara 27% terkelupas sebagian, dan 5% tidak terkelupas [15]. Hal ini menunjukkan 
perlunya peningkatan dalam desain mesin pengupas kulit kopi [16], [17].  

Sebagai inovasi, penelitian ini mengantisipasi masalah tersebut dengan menambahkan 
komponen roller pendorong untuk mencegah penumpukan biji kopi selama proses 
pengupasan, yang diharapkan dapat meningkatkan kelancaran aliran biji kopi dan 
meminimalisir kebutuhan pemisahan manual. Selain itu, desain mesin dengan kapasitas 100 
kg/jam dan efisiensi pengupasan yang mencapai 95% memperlihatkan peningkatan 
dibandingkan mesin sebelumnya yang hanya mencapai 68% pengupasan yang baik pada 
putaran poros tertentu. Dengan demikian, inovasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
yang lebih signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas biji kopi yang dihasilkan. 

Proses pengupasan kulit kopi dapat dilakukan secara manual atau mekanis. Proses manual 
menggunakan alat penggiling sederhana berbahan kayu dengan tenaga manusia, memakan 
waktu lama dan biaya produksi tinggi. Sedangkan proses mekanis menggunakan mesin untuk 
mempercepat produksi dan mengurangi biaya produksi. Mesin pengupas kulit kopi memiliki 
beberapa manfaat seperti tidak lagi menggunakan tenaga manusia sebagai penggerak utama, 
mudah digunakan dan dirawat, mudah dipindahkan, dan memberikan kenyamanan lebih 
dibandingkan mesin yang sudah ada. Jenis-jenis mesin pengupas kulit kopi dibedakan menjadi 
pengupas kulit kopi kering dan pengupas kulit kopi basah. Pengupas kulit kopi kering cocok 
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untuk pengolahan di tingkat petani dengan kapasitas kecil, menggunakan pengeringan 
matahari sebelum dikupas. Pengupas kulit kopi basah menggunakan mesin pulper untuk 
melepaskan kulit buah, diikuti dengan fermentasi dan pengeringan. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D), dengan diagram alir 
seperti terlihat pada Gambar 1, yang bertujuan untuk merancang dan mengembangkan produk 
baru atau memperbaiki produk yang telah ada [18].  

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan mesin pengupas kulit kopi 
dengan kapasitas 100 kg/jam yang lebih efisien dan efektif, guna membantu petani kopi dalam 
meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi kopi [19]. Dalam pelaksanaan penelitian ini, 
model R&D yang digunakan adalah model Stage-Gate, yang sering diterapkan dalam 
pengembangan teknologi untuk memastikan setiap tahap pengembangan berjalan secara 
terstruktur dan efisien [20]. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa 
pendekatan sebagai berikut [21]: 1). Studi literatur dilakukan dengan mempelajari buku-buku 
dan sumber-sumber referensi lainnya yang berkaitan dengan perancangan mesin pengupas 
kulit kopi. Selain itu, penulis juga mencari referensi tambahan melalui internet untuk 
melengkapi data yang diperlukan; 2). Studi lapangan dilakukan melalui survei langsung di 
beberapa lokasi, terutama di pandai besi. Observasi langsung ini bertujuan untuk memahami 
permasalahan yang ada serta mengumpulkan data yang relevan untuk mendukung penelitian 
ini; 3). Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan pihak-pihak terkait 
lainnya yang dapat memberikan informasi dan masukan yang berguna dalam perancangan 
mesin pengupas kulit kopi dengan kapasitas 100 kg/jam. 

Penelitian dimulai dengan Studi Literatur dan Studi Lapangan untuk mengumpulkan data 
yang relevan [22]. Data ini digunakan dalam Perencanaan Alat, yang kemudian dianalisis pada 
tahap Analisis Hasil Perencanaan. Jika hasil analisis memadai, proses dilanjutkan ke pembuatan 
Gambar Teknik. Terakhir, Kesimpulan diambil berdasarkan keseluruhan proses. Jika 
perencanaan belum memadai, langkah perencanaan diulang sebelum melanjutkan. 

Desain gambar mesin pengupas kulit kopi terlihat pada Gambar 2. Dari desain terlihat 
bahwa mesin meliputi komponen-komponen utama seperti motor penggerak, V-belt, pulley 
pengupas, roller pengupas, poros, rangka pengupas, hopper, pengilas, saluran keluar, rangka 
utama, dan pulley motor. Mesin ini akan bekerja ketika motor bensin dihidupkan, 
menggerakkan pulley motor yang kemudian mentransmisikan gerak putar melalui belt ke 
pulley pengupas, yang pada gilirannya memutar roller penggilas. 

Penjelasan Komponen Mesin Pengupas Kulit Kopi 
1. Motor penggerak adalah komponen utama yang menyediakan tenaga untuk 

mengoperasikan mesin [23]. Pada mesin pengupas kulit kopi ini, digunakan motor bensin 
GX 200, daya 6.5 HP, putaran 3600 rpm, berat 17 kg. Motor ini bertanggung jawab untuk 
menggerakkan seluruh sistem mekanis mesin, memastikan proses pengupasan berjalan 
dengan efisien. 

2. V-belt adalah sabuk penggerak yang mentransmisikan tenaga dari motor penggerak ke 
pulley pengupas [24]. V-belt dipilih berdasarkan kekuatan dan daya tahan yang sesuai untuk 
kebutuhan mesin, memastikan transmisi tenaga yang stabil dan efisien. V-belt tipe A, 
kecepatan keliling maksimum 30 m/s, panjang belt 1347.61 mm. 

3. Pulley pengupas adalah roda yang dipasang pada poros pengupas dan dihubungkan dengan 
V-belt [25]. Pulley ini berfungsi untuk mentransmisikan putaran dari motor penggerak ke 
roller pengupas, yang melakukan proses pengupasan kulit kopi dari bijinya. Pulley dengan 
diameter 762 mm dan 2032 mm. 

4. Roller pengupas adalah komponen yang secara langsung melakukan pengupasan kulit kopi 
dari bijinya [26]. Roller ini dirancang dengan permukaan yang kasar untuk memisahkan 
kulit dari biji kopi saat biji kopi melewati roller tersebut. Roller pengupas dengan diameter 
200 mm dan panjang 280 mm, merek MSK-026. 

5. Poros adalah batang yang menghubungkan berbagai komponen mesin, seperti pulley dan 
roller pengupas [27]. Poros ini berfungsi untuk mentransfer tenaga dan gerakan putar dari 
satu bagian mesin ke bagian lainnya. Poros dari baja karbon atau baja paduan, diameter 30 
mm untuk roller pengupas, roller pendorong, dan pengilas. 
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Gambar 2. Desain Mesin Pengupas Kulit Kopi 

6. Rangka pengupas adalah struktur yang menahan dan mendukung komponen-komponen 
pengupas lainnya [28]. Terbuat dari besi hollow dan profil L, rangka ini dirancang untuk 
kuat dan stabil, memastikan mesin dapat beroperasi dengan lancar tanpa mengalami 
deformasi. Terbuat dari besi hollow 40 mm × 40 mm dengan ketebalan 2 mm dan besi profil 
L 50 mm × 50 mm dengan ketebalan 3 mm. 

7. Hopper adalah wadah berbentuk corong yang digunakan untuk menampung biji kopi 
sebelum masuk ke proses pengupasan [29]. Hopper memudahkan pengguna dalam 
memasukkan biji kopi ke mesin dengan aliran yang teratur. Besi plat 12 mm dengan panjang 
280 mm dan lebar 180 mm. 

8. Pengilas adalah komponen yang menjepit dan memecah buah kopi, memisahkan biji kopi 
dari kulitnya [30]. Pengilas bekerja bersama roller pengupas untuk memastikan proses 
pengupasan berjalan dengan baik. Penggilas dengan diameter 200 mm dan panjang 280 
mm, merek MSK-026. 

9. Saluran keluar adalah bagian mesin yang dirancang untuk mengeluarkan biji kopi yang 
sudah dikupas dari mesin [31]. Saluran ini memastikan biji kopi yang telah terpisah dari 
kulitnya dapat keluar dengan mudah dan dikumpulkan untuk proses selanjutnya. Besi plat 
12 mm dengan lebar 280 mm dan tinggi 360 mm. 
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10. Rangka utama adalah kerangka keseluruhan mesin yang menopang semua komponen [32]. 
Rangka ini dirancang untuk kuat dan stabil, menjaga keseluruhan mesin tetap kokoh selama 
operasi. Terbuat dari mild steel, panjang 900 mm, tinggi 540 mm, dan lebar 320 mm. 

11. Pulley motor adalah roda yang dipasang pada poros motor penggerak dan dihubungkan 
dengan V-belt [33]. Pulley ini berfungsi untuk mentransmisikan tenaga dari motor ke pulley 
pengupas, memulai proses pengupasan biji kopi. Pulley terbuat dari aluminium, ukuran 
sesuai dengan kebutuhan mesin. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perancangan Mesin Pengupas Kulit Kopi 
Penelitian ini menghasilkan perancangan mesin pengupas kulit kopi dengan kapasitas 100 

kg/jam. Mesin ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses 
pengupasan kulit kopi, terutama untuk mendukung para petani kopi di Indonesia. Mesin 
pengupas kulit kopi ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu motor penggerak, V-belt, 
pulley pengupas, roller pengupas, poros, rangka pengupas, hopper, pengilas, saluran keluar, 
rangka utama, dan pulley motor. Desain mesin ini dibuat agar dapat bekerja dengan optimal 
dan mudah dalam penggunaannya. 

Pengujian Mesin 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan 1 kg biji kopi basah untuk mengevaluasi kinerja 

mesin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin ini mampu mengupas biji kopi dengan 
waktu rata-rata 35 detik per kilogram, yang berarti kapasitas mesin ini mencapai 102.8 kg/jam. 
Hasil ini melebihi target awal yaitu 100 kg/jam. 
1. Efisiensi Pengupasan Mesin ini mampu mengupas kulit kopi dengan baik, mencapai efisiensi 

pengupasan sebesar 95%. Hasil pengupasan menunjukkan bahwa sebagian besar kulit kopi 
terkelupas dengan sempurna tanpa perlu pemisahan manual. 

2. Kualitas Biji Kopi Kualitas biji kopi yang dihasilkan dari mesin ini juga cukup baik, dengan 
sedikit kerusakan pada biji kopi. Hal ini menunjukkan bahwa mesin ini tidak hanya efisien 
dalam pengupasan tetapi juga menjaga kualitas biji kopi. 
Setelah perancangan dan pembuatan mesin pengupas kulit kopi dengan kapasitas 100 

kg/jam, dilakukan serangkaian uji coba untuk menilai performa dan efektivitas mesin tersebut. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan biji kopi basah dengan variasi berat yang berbeda 
untuk mengukur kapasitas pengupasan per jam dan efisiensi pengupasan. Uji coba ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mesin mampu mencapai target yang telah ditetapkan 
dalam perencanaan awal serta untuk mengevaluasi kualitas hasil pengupasan. Hasil pengujian 
yang diperoleh disajikan dalam Tabel 1, yang meliputi waktu pengupasan, kapasitas 
pengupasan per jam, dan efisiensi pengupasan pada berbagai skenario pengujian. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Mesin Pengupas Kulit Kopi 

No 
Berat Biji 
Kopi (kg) 

Waktu Pengupasan 
(detik) 

Kapasitas 
Pengupasan (kg/jam) 

Efisiensi Pengupasan 
(%) 

1 1,0 35 102,8 95 
2 1,5 50 108,0 96 
3 2,0 70 102,9 94 

Rata-rata 104,6 95 
 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian mesin pengupas kulit kopi dengan berbagai berat biji 
kopi. Berdasarkan hasil pengujian, waktu pengupasan meningkat seiring dengan 
bertambahnya berat biji kopi, namun kapasitas pengupasan tetap terjaga di atas 100 kg/jam. 
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Efisiensi pengupasan juga tinggi, dengan rata-rata 95%, yang menunjukkan bahwa mesin ini 
mampu mengupas biji kopi dengan baik dan minimal kerusakan pada biji. Hal ini 
mengindikasikan bahwa mesin efektif digunakan pada berbagai kapasitas tanpa mengurangi 
kualitas hasil pengupasan. 

Mesin ini mampu mempertahankan efisiensi pengupasan yang tinggi pada berbagai 
kapasitas. Pada pengujian dengan berat 1,5 kg, mesin mencapai efisiensi tertinggi sebesar 96%, 
menunjukkan bahwa mesin ini optimal digunakan dalam kisaran berat tersebut. Hasil ini 
menunjukkan bahwa mesin tidak hanya mampu meningkatkan produktivitas, tetapi juga 
menjaga kualitas biji kopi selama proses pengupasan. 

Pembahasan 
1. Peningkatan Efisiensi 

Penambahan roller pendorong di dalam bak penampang terbukti efektif dalam mencegah 
penumpukan biji kopi, yang sebelumnya menjadi masalah pada mesin-mesin pengupas yang 
ada. Inovasi ini memastikan aliran biji kopi yang lebih lancar selama proses pengupasan. 
2. Keandalan dan Kemudahan Penggunaan 

Mesin ini dirancang agar mudah digunakan dan dirawat. Motor bensin yang digunakan 
memberikan tenaga yang cukup untuk memastikan proses pengupasan berjalan dengan lancar. 
Selain itu, komponen-komponen mesin seperti V-belt dan pulley dipilih berdasarkan 
perhitungan yang teliti untuk memastikan keandalan mesin. 
3. Kapasitas Produksi 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin ini mampu mencapai kapasitas produksi 102.8 
kg/jam, yang melebihi target awal 100 kg/jam. Hal ini menunjukkan bahwa mesin ini sangat 
cocok untuk digunakan oleh petani kopi skala kecil hingga menengah. 
4. Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan utama mesin ini adalah efisiensi tinggi dan kualitas pengupasan yang baik. 
Namun, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan, seperti kebutuhan perawatan rutin 
untuk memastikan mesin tetap berfungsi dengan baik. Selain itu, biaya awal untuk pembuatan 
mesin ini cukup tinggi, meskipun akan terbayar dengan efisiensi dan kapasitas produksi yang 
tinggi. 
5. Kontribusi terhadap Industri Kopi 

Mesin pengupas kulit kopi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
terhadap industri kopi di Indonesia, terutama dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas 
produksi kopi. Mesin ini dapat membantu petani kopi dalam meningkatkan produktivitas dan 
mengurangi waktu serta tenaga yang dibutuhkan dalam proses pengupasan kulit kopi. 
6. Estimasi Biaya 

Berdasarkan perhitungan, biaya pembuatan satu unit mesin pengupas kulit kopi ini 
diperkirakan sekitar Rp 5.000.000 hingga Rp 6.000.000, tergantung pada kualitas bahan dan 
komponen yang digunakan. Biaya tersebut mencakup motor penggerak, rangka mesin, V-belt, 
pulley, roller pengupas, serta komponen lainnya. 
7. Saran untuk Pengembangan Lebih Lanjut 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar penelitian ini dilanjutkan dengan fokus 
pada peningkatan kualitas material yang digunakan, serta optimasi desain untuk mengurangi 
biaya produksi. Selain itu, uji coba pada skala yang lebih besar dan beragam kondisi lapangan 
akan memberikan wawasan lebih dalam mengenai kinerja mesin ini. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perancangan mesin pengupas kulit kopi 
dengan kapasitas 100 kg/jam dapat dicapai dengan baik, dan bahkan melebihi ekspektasi awal. 
Keberhasilan ini tidak terlepas dari desain yang mempertimbangkan berbagai faktor teknis dan 
kebutuhan praktis di lapangan. Penambahan roller pendorong terbukti menjadi solusi efektif 
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dalam mengatasi masalah penumpukan biji kopi, yang merupakan salah satu inovasi penting 
dalam desain mesin ini [34]. 

Beberapa tantangan tetap ada, seperti kebutuhan perawatan rutin dan biaya awal yang 
relatif tinggi [35]. Meskipun demikian, manfaat jangka panjang yang diperoleh dari efisiensi 
dan peningkatan kapasitas produksi membuat investasi awal ini layak [36]. Selain itu, 
penggunaan mesin ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi petani kopi, 
terutama dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas produk mereka. 

Berdasarkan hasil pengujian, mesin pengupas kulit kopi yang dirancang terbukti mampu 
bekerja dengan efisien dan efektif pada berbagai kapasitas. Dengan rata-rata kapasitas 
pengupasan sebesar 104,6 kg/jam dan efisiensi pengupasan 95%, mesin ini cocok digunakan 
oleh petani kopi skala kecil hingga menengah. Desain inovatif dengan roller pendorong 
mencegah penumpukan biji kopi, sehingga aliran biji tetap lancar selama proses pengupasan. 
Mesin ini juga memiliki biaya produksi yang cukup terjangkau dan dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan produktivitas petani kopi di Indonesia. 

Mesin pengupas kulit kopi ini memiliki beberapa kelebihan, seperti efisiensi pengupasan 
yang konsisten dengan rata-rata 95% dan kapasitas produksi tinggi yang mencapai 104,6 
kg/jam. Inovasi roller pendorong juga membantu mencegah penumpukan biji kopi, 
memastikan aliran biji yang lancar. Selain itu, mesin ini mudah digunakan dan dirawat, 
membuatnya ideal untuk petani skala kecil hingga menengah. Namun, mesin ini memerlukan 
perawatan rutin, terutama pada komponen seperti V-belt dan roller pengupas. Selain itu, biaya 
awal yang cukup tinggi bisa menjadi kendala bagi sebagian petani, meskipun sebanding dengan 
peningkatan produktivitas yang dihasilkan. Selanjutnya, pengembangan lebih lanjut pada 
aspek material dan desain dapat memberikan peningkatan yang signifikan. Penelitian lanjutan 
juga perlu dilakukan untuk menguji kinerja mesin ini di berbagai kondisi lapangan yang 
berbeda, sehingga dapat diperoleh data yang lebih komprehensif dan akurat. 

Dalam konteks industri kopi di Indonesia, mesin ini memiliki potensi besar untuk diadopsi 
secara luas, mengingat kebutuhan akan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi produksi 
dan kualitas produk. Oleh karena itu, kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah 
dan sektor swasta, sangat diperlukan untuk mendukung pengembangan dan distribusi mesin 
ini kepada para petani kopi di seluruh Indonesia. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Penelitian ini menghasilkan perancangan mesin pengupas kulit kopi dengan kapasitas 100 

kg/jam yang efektif dan efisien. Hasil pengujian menunjukkan bahwa mesin mampu mencapai 
kapasitas rata-rata pengupasan 104,6 kg/jam dengan efisiensi pengupasan sebesar 95%. 
Efisiensi ini menunjukkan bahwa mesin mampu menjaga kualitas biji kopi yang dihasilkan 
dengan kerusakan minimal. Desain mesin, yang mencakup roller pendorong, terbukti efektif 
dalam mencegah penumpukan biji kopi dan memastikan aliran yang lancar selama proses 
pengupasan. Namun, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti kebutuhan perawatan 
rutin pada beberapa komponen seperti V-belt dan roller pengupas. Selain itu, biaya awal 
pembuatan mesin relatif tinggi, meskipun hal ini sebanding dengan peningkatan produktivitas 
dan efisiensi yang ditawarkan mesin. Mesin ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan produktivitas petani kopi skala kecil hingga menengah di Indonesia. 
Pengembangan lebih lanjut pada aspek material dan desain serta uji coba di lapangan yang 
lebih luas akan memperkuat potensi adopsi mesin ini secara lebih luas. 

Saran 
Pengembangan lebih lanjut disarankan peningkatan kualitas material dan optimasi desain 

untuk mengurangi biaya produksi. Uji coba pada skala lebih besar diperlukan untuk validasi 
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kinerja mesin. Pelatihan dan sosialisasi kepada petani mengenai penggunaan dan perawatan 
mesin sangat penting, serta kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta untuk 
mendukung pengembangan dan distribusi mesin ini secara luas. 
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